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A. Mudlarabah
1. Pengertian Mudlarabah
Mudlarabah berasal dari kata dharb , berarti memukul atau berjalan.

Pengertian memukul atau berjalan ini_lebih tepatnya adalah proses
seseorang memukulka N jalankan usaha.'°’Mudlarabah
atau qlrad /i h satu b U erjasama. Istilah
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maal (investor)
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= entuk a antara rab al-
arlb ) yang berfungsi
oy: h satu ciri utama dari kontrak ini

adalah bahwa keuntungan, jika ada akan dibagi antara investor dan

mudharibberdasarkan proporsi yang telah disepakati sebelumnya.
Kerugian, jika ada akan ditanggung sendiri oleh investor. Praktik yang

berkembang secara praktis, Mudlarabah adalah akad kerjasama antara dua

10 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam (Figh Muamalah),(cet 1- surabaya : UINSA
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pihak, pihak pertama sebagai pemilik modal menyediakan seluruh
modalnya, sedangkan pihak kedua sebagai pengelola.

Keuntungan usaha bersama dibagi sesuai dengan kesepakatan yang
dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh
pemilik modal selama kerugian tersebut bukan sebagai akibat kelalaian
pihak pengelola modal.!® Apabila kerugian tersebut diakibatkan karena

kelalaian dan kecurangan pengelola modal, maka pengelola modal tersebut
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Al - ribhu (laba atau keuntungan)
e. Sighat (pernyataan ijab dan gabul dari kedua belah pihak).

13 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema
Insani: 2001), 95.
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Syarat-syarat yang harus dipenuhi terkait dengan rukun diatas adalah
sebagai berikut :

a. Al - ‘aqidayn (dua orang yang melakukan perjanjian),
haruslah orang yang cakap bertindak hukum dan cakap
diangkat sebagai wakil, karena satu posisi orang yang akan
mengelola modal adalah wakil dari pemilik modal.

b. Maal (saham atau modal), harus diketahui dengan jelas agar
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atal).

3. Dasar H @I dlares ‘~ ﬁ
asar p ah n para ulama adalah
berdasarkan pada Al-Q @l agai berikut :

A. Al-Qur’an

Ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan pembahasan
Mudlarabah antara lain :
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"Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari

15 Abu Azam Al-Hadi, Figih Muamalah Kontemporer, (Cetl —Surabaya:UIN SA Press,
2014), 5.
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“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu dimuka
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(H.R. a?ﬁR@B)Orelah mengabarkan kepada

kami ‘Amru bin Zurarah telah memberitakan kepada kami Ismail

DS

telah menceritakan kepada kami Ibnu ‘Aun, dia berkata :
Muhammad pernah berkata “ Tana hku seperti harta Mudlarabah
( kerjasama dagang dengan memberikan barang dan jasa), apa
yang layak untuk harta Mudlarabah maka layak untuk tanahku dan
apa yang tidak layak untuk harta Mudlarabah maka tak layak pula

untuk tanahku. Dia memandang tidak mengapa jika dia
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menyerahkan tanahnya kepada pembajak tanah agar dikerjakan
oleh pembaj ak tanah sendiri, anaknya dan o rang - orang yang
membantunya serta sapinya, pembajak tidak memberikan biaya
sedikitpun, dan pembiayaannya semua dari pemilik tanah.”*®

:55«;3\ ‘_,Js TN R
fia Ju\ ;;u 2k R FPRTES

ceﬁf%n kepada
n‘@ritakan

berkatesd telah

Ab@hman

ia berkata :
F di pelamnya

bayaran

Aﬁm ani @ asbu Ar - Rayah
(4/13) tefah & hwa para sahabat telah
berkonsensus akan legitimasi pengelolaan harta anak yatim
secara Mudlarabah . Kesepakatan para sahabat ini sejalan
dengan spirit hadist yang dikutip Abu Ubaid dalam kitab al -
Amwal (454).1“Rasulullah SAW telah berkhotbah didepan

kaumnya seraya berkata wahai para wali yatim, bergegaslah

181bid.
17 Jeni susyanti, Operasional Keuangan Syariah, (Malang: BPFE UNISMA, 2016), 17.
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untuk menginvestasikan harta amanah yang ada ditanganmu,
janganlah didiamkan sehingga termakan oleh zakat”. Indikasi
dari hadist ini adalah apabila menginvestasikan harta anak
yatim secara Mudlarabah sudah dianjurkan, apalagi
Mudlarabah dalam harta sendiri. Adapun pengertian zakat
disini adalah seandainya harta tersebut diinvestasikan, maka

zakatnya akan diambil dari return onnvestmen (keuntungan)

bukan dari S N emikian harta amanah tersebut
akgb éﬁ ke erkurang.
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2) Mudlarabah Mugayyadah

Mudlarabah mugayyadah adalah bentuk kerja sama antara

shohibul maal dan mudharib, dimana mudharib dibatasi dengan
batasan jenis usaha, waktu dan tempat usaha. Pada prinsipnya,

Mudlarabah sifatnya mutlak dimana shohibul maal tidak

BMuhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam (Figh Muamalah), (Cet 1-Surabaya: UIN SA
Press, 2014), 158.
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menetapkan retriksi atau syarat-syarat tertentu kepada si mudharib.
Bentuk Mudlarabah ini disebut Mudlarabah muthlagah, atau dalam
bahasa inggrisnya dikenal sebagai Unsertricted Investment Account
(URIA). Namun demikian, apabila dipandang perlu shohibul maal
boleh menetapkan batasan-batasan atau syarat-syarat tertentu untuk
menyelamatkan modalnya dari risiko keuangan. Syarat-syarat atau
batasan ini harus dipenuhi oleh si mudharib. Apabila mudharib

melanggar- batasa an
kerugia A;S N
@ 3dak r tas) atau dalam
&ﬁ ings : > estm{ Account (RIA).
A%i, Sy at— g M , Yaitu
a

% Namun

r@n Kini

tu @a=dalance
ugayyagah on
ta investor ke

harus. bertanggung jawab atas

h Seperti ini disebut

@ mensyaratkan
berdasa ag/jen angg' salaya hanya boleh
digunakan ber b Saja, atau penyewaan cicilan

saja, atau kerja sama usaha saja. Skema seperti ini disebut dengan

on balance sheet , karena dicatat dalam neraca LKS.?°
5. Manfaat Mudlarabah

19 Ibid, 159.
20 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam (Figh Muamalah), (Cet 1-Surabaya: UIN
SA Press, 2014), 159.
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Pembiayaan Mudlarabah lebih memiliki manfaat bagi pemilik

modal maupun pengelola. Terdapat beberapa manfaat pada pembiayaan

Mudlarabah , diantaranya:?:

6. Risiko

a.

h
Side streaming , ta men
disebut'dalam trR Og%

Lalai dan kesalahan yang disengaja.

a. LKS akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat

keuntungan usaha anggota meningkat.
LKS tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada anggota

pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan

atau _hasil us ha$KSNhingga LKS tidak akan pernah
men ik%ggi . (]@
isgéuapkan sdengan cash

P gibalian Dgkaleaamabiayaan

..,
%)

" gota{s@hingga tidak

;:l\vi;u bukan seperti yang

Penyembunyian keuntungan oleh anggota, bila anggotanya tidak

jujur.

7. Berakhirnya Mudlarabah

Menurut fuqaha’ berakhirnya Mudlarabah disebabkan beberapa

hal.??

Z1bid, 160.
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a. Tidak terpenuhinya salah satu atau beberapa syarat Mudlarabah .
Masing masing pihak menyatakan batal, atau pelaksana/pekerja
dilarangbertindak hukum terhadap modal yang telah diberikan dan
pemilik modal menarik modal tersebut.

b. Salah seorang yang melaksanakan perjanjian meninggal. Jumhur ulama
berpendapat bahwa Mudlarabah batal apabila salah seorang meninggal
dunia, baik pemilik modal maupun pekerja, karena perjanjian
Mudlarabah sama denganperjagyi akalah.yang gugur disebabkan
meninggalny; %g&SmMIZﬁ' ping, itu, ulama figh
berpendal tha DELiSALARN i oleh, diwariskan.

[
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ﬁe ) e o

bD
B

. Wag ?\S Piid
punya‘s Ur T ii
Nabi*Mu $ ici perngh g&% kerjasama dengan
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B. BAITUL MAL WA TAMWIL (BMT)
1. PengertianBaitul Mal Wa Tamwil (BMT)
Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) Adalah nilai usaha mandiri terpadu

22 Abu Azam Al-Hadi, Figih Muamalah Kontemporer, (Cet 1 — Surabaya: UIN SA Press,
2014), 8.

BAbu Azam Al-Hadi,Figih Muamalah Kontemporer, (Cet 1-Surabaya:UIN SA
Press,2014), 8-9.
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yang isinya berintikan bayt al-mal wa at-tamwil dengan kegiatan
mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan
kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan kecil dengan
mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan
ekonominya. selain itu, BMT juga dapat menerima titipan zakat, infag, dan

sedekah, serta menyalurkannya sesuai dengan praturan dan amanatnya.

BMT merupakan lembaga ekonomi atau lembaga keuangan syariah non

perbankan yang bersifat info Na lembaga ini di didirikan oleh
kelompok sudday; rﬁ&arﬁ\\g

. Visi BMT

. Menc Sy ah-s
usaha mlkroﬁp&p gkau @W asi_dan sumber daya
untuk pengembangarp R @

d. Mengembangkan sumber daya manusia dan sumber daya ekonomi
masyarakat miskin dan usaha mikro serta lembaga-lembaga pendukung
pengembangnya.

e. Mendorong terwujudnya kebijakan publik yang mendukung pada

peningkatan akses masyarakat miskin dan usaha mikro kepada sumber

daya ekonomi melalui pengembangan LKM syariah.
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f. Mengembangkan pemberdayaan social masyarakat yang terpadu dalam
aspek usaha ekonomi produktif (UEP) dan usaha kesejahteraan social
(UKS) pada berbagai kelompok masyarakat.?*

C. Tinjauan Mudlarabah Dalam Sudut Pandang Fiqih Madzhab Syafi’i
Hukum mudlarabah berbeda-beda karena adanya perbedanaan-perbedaan
keadaan.maka, kedudukan harta yang di jadikan modal dalam

mudlarabah(giradh) juga tergant adaan.Karena pengelola modal
perdagangan mengel@dﬁut ta¥ izn penfiljk harta, maka pengelola
kedudukan.m adajad . ¢ . a@

Ketika :agg/dit sharrufkan oleh — a di, dalam

kekua eng
ters ~Her
2)"
meﬁn i
mena
Bilaﬁkeu
persemyan
maka mugjargbal eurffundan yang di
%}Nola ¢ . 3 ‘ gl selagal Dayaran dari
tenaga yang dik%ehin eearanan dia g@gai fjarah (upah-
mengupah ataursewa- nyeﬁ)R OBO&/

Apabila  pengelola modal mengingkari  keuntungan-keuntungan

modal merupaka il pemili-hagaaatersebut “dal ngelolaanya, dan

terima‘ole

mudlarabah yang telah disepakati dua belah pihak, maka telah terjadi
kecacatan dalam mudlarabah. Kecatatan yang terjadi menyebabkan pengelola

dan penguasaan tersebut dianggap ghasab.Ghasab Adalah min al-kabair.?®

24 Ahmad hasan, manajemen Baitul Mal Wa Tamwil, (Bandung: cv pustaka setia, 2013), 25
% Prof. Dr. H. Hendi Suhendi, M,Si Figh Muamalah, (Bandung: PT RajaGrafindo Persada, 2000),
140
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D. Tinjauan Mudlarabah Dalam Sudut Pandang Bisnis Islami
Ulama figih sepakat bahwa mudlarabah disyaratkan dalam islam
bedasarkan Al-quran, sunnah, ijma’ dan Qiyas :
a. Al-Quran
Ayat-ayat yang berkenan dengan mudlarabah, antara lain:

(QS. Al-Mujammil : 20) Artinya: “Dan orang-orang yang berjalan di

muka bumi mencari sebagla grurN.lzh}

(QS. £ Al-ju Art . Anah] a @tunaikan shalat

berte kag ] uma@h 2
% / \/

u k mencari

@)

: “Tid

'Fci"l-4 al |- u.”

: ) a hadis
yang bahwa Nabi

2 ndu*berkah

ri modal

‘ ra ! , las untuk
kelua j 1 aja huhaib)

@ dari 1bn Abbas
bahwa “Abbas Muthalg erikan harta untuk
mudlarabah, dia mens gusaha untuk tidak melewati

lauta, menuruni jurang, dan membeli hati yang lembab. Jika melanggar

persyaratan tersebut disampaikan kepada Rasulullah SAW. Dan beliau
membolehkanya.
c. Ijma’
Di antara ijma’ dalam mudlarabah. Adanya riwayat yang
menyatakan bahwa jemaah dari sahabat mengunakan harta anak yatim

untuk mudlarabah. Perbuatan tersebut tidak ditentang oleh sahabat lainya.
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d. Qiyas

Mudlarabah digiyaskan kepada al-musyagah (menyuruh seseorang
mengelola kebu). Selain di antara manusia, ad yang miskin danada pula
yang kaya. Di satu sisi, banyak orang kaya yang tidak dapat mengusahakan
hartanya. Di sisi lain, tidak sedikit orang miskin yang mau bekerja, tetapi
tidak memiliki modal. Dengan demikian.adanya mudlarabah ditunjukan
antara lain untuk memenuhi kebutuhan kedua golongan di atas, yakni

untuk kemaslahatan mgnug dml lr?ka memenuhi  kebutuhan

%prof. DR. H. Rachmat Syafei, MA. Figih Muamalah. (Bandung : 2000) 224.
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